Abstrak

Pemerintah berencana membangun pengolahan sampah dengan menggunakan
teknologi pada TPST Piyungan. Kendala yang dihadapi yaitu adanya kegiatan
ilegal dari para peternak sapi dan pemulung. Aktivitas yang ada di TPST Piyungan
mengganggu jalannya operasional pembuangan sampah dan dalam peraturan tentang
pengolahan sampah, tidak diperbolehkan adanya aktivitas lain yang mengganggu
operasional pembuangan sampah.

Dari beberapa isu yang ada, akan dilakukan pengembangan rancanganan
bangunan yang tidak mencemari lingkungan dengan metode mengkaji kasus
pengolahan TPST menjadi tempat pengolahan sampah juga menangani permasalahan
bau yang ditimbulkan oleh sampah. Hubungan kegiatan peternak sapi dan pemulung
pada bangunan pengolahan sampah serta mobilitas truk yang mengangkut sampah
menuju bangunan pengolahan sampah juga menjadi pertimbangan dalam desain.

Untuk merekayasa bau, pada dinding bangunan dibuat memilik pori yang
berfungsi untuk sirkulasi udara dan penataan vegetasi tertentu yang berfungsi
sebagai penyerap bau juga dibantu dengan instlasai exhaust fan di bangunan.
Pemulung berkontribusi pada bangunan pengolahan sampah sebagai petugas dan
peternak sapi bekerja sama untuk memproses pupuk kompos yang berasal dari
sampah dan residu sapi. Selain tempat pengolahan sampah, dikembangkan menjadi
ruang publik yang di dalamnya terdapat tempat edukasi Laboratorium atau tempat
workshop yang melibatkan masyarakat untuk mempelajari tentang pengolahan
sampah. Workshop dibagi menjadi dua bagian yaitu workshop untuk sampah basah

untuk pupuk dan workshop sampah kering sebagai bahan kostruksi.

Kata kunci: Laboratorium sampah, TPST Piyungan, ruang publik, workshop

sampah
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Abstract

The government plans to build waste management using technology in the
Piyungan landfill (TPST Piyungan). The obstacle were the existence of illegal
activities by cattle rancher and scavengers. The activities at TPST Piyungan disrupt
the operation of waste disposal and in the regulations on waste management is
other activities are forbidden which interfere with the operation of waste dispossal.

Of the several issues that exist, the construction of buildings that wont pollute
the environment will be carried out method examining the case of landfill, which is
a waste processing site, also dealing with the problem of odor caused by garbage.
Relationship between the activities of cattle ranchers and scavengers in waste
management buildings and the mobility of trucks that transport garbage to the
waste management building also a consideration in the design.

For controls odor, the walls of the building are made of pores which function
for air circulation and arrangement of certain vegetation that functions as an odor
absorber, also assisted by installation of an exhaust fan in the building. Scavengers
contribute to the waste processing building as officers and cattle rancher work
together to process compost from waste and cow residue. In addition to the waste
processing, it was developed into a public space which there is an educational
place for laboratories or workshops that involve the community to learn about
waste management. The workshop was divided into two parts, namely workshops

for wet waste for compost and workshops for dry waste as construction materials.

Keywords: Waste laboratory, TPST Piyungan, public space, waste workshop
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